BAB |1

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu permasalahan gigajkan sebagai topik
penulisan dalam rangka menyusun suatu laporan.

Husein Umar (2003:303) mengatakan bahwa :
“Objek penelitian menjelaskan tentang apa atauasiggng menjadi objek
penelitian juga dimana dan kapan penelitian dilakukBisa juga ditambahkan
hal-hal lain jika dianggap perlu”.

Objek dalam penelitian ini adalah Diferensiasi deito sebagai variabel

X1, Desain Produk sebagai X2 dan Keputusan penmb&kaamik Galeri Elina

sebagai variabel Y.

3.2 Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2011:2) metode penelitian padsadeya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuarkeégunaan tertentu. Metode
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalahodeedeskriptif dan metode
verifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metquelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan, menjelaskan hal-hal yang memperigegphtusan pembelian
keramik Galeri Elina. Data dan fakta yang dikumpnlkemudian disusun secara

sistematis yang selanjutnya dianalisis untuk meatkam kesimpulan.Sedangkan
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metode verifikatif adalah metode yang digunakamkimenguji hipotesis dengan
menggunakan statistik.

Menurut Sugiyono (2005:21):

“ Metode deskriptif adalah metode yang digunakatukimenggambarkan atau
menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidagudakan untuk membuat
kesimpulan yang lebih luas”.

Metode verifikatif juga digunakan untuk menguji kelaran dari suatu
hipotesis, sehingga metode verifikatif ini digunakantuk menjawab penelitian
poin keempat, yaitu untuk mengetahui besarnya pahgdiferensiasi produk dan
desain produk terhadap keputusan pembelian ker@al&ri Elina di Bandung.
Dengan metode ini dapat diketahui berapa besaygpen variabelndependent
terhadap variabelependentserta besarnya arah hubungan yang terjadi.

Berdasarkan jenis penelitiannya, yaitu penelitiagskdptif verifikatif,
maka metode penelitian yang digunakan adgbgdlanatory Survey.

Explanatory survey adalah suatu survai yang digamakuntuk
menjelaskan hubungan kasual antara dua variabellunglengujian hipotesis,
survai dilakukan dengan cara mengambil sampel @&atu populasi dan

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data.

3.2.1 Desain Pendlitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlukaldan perencanaan
dan perancangan penelitian, agar penelitian ydagukian dapat berjalan dengan

baik dan sistematis.
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Menurut Moh. Nazir (2003:84) desain penelitian ladasemua proses

yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksareaghtan.

Menurut Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (200@22#ényatakan

bahwa :

“Desain penelitian merupakan rancangan utama pemeli yang
menyatakan metode dan prosedur — prosedur yangakguo oleh peneliti

dalam pemilihan, pengumpulan, dan analisis data.”

Desain penelitian merupakan rancangan penelitiag gaggunakan sebagai
pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desaielifan akan berguna bagi
semua pihak yang terlibat dalam proses penelitkarena langkah dalam

melakukan penelitian mengacu kepada desain pemejiting telah dibuat.

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan balesaird penelitian
merupakan semua proses penelitian yang dilakukah gdenulis dalam
melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan aanhgngan pelaksanaan

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desaineliisn yang lebih

luas, yang mencangkup proses-proses berikut ini:

1. Sumber masalah
Peneliti menentukan masalah-masalah sebagai fermomeniuk dasar
penelitian.

2. Perumusan masalah
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Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yangleai jawabannya

melalui pengumpulan data. Pada penelitian ini nafisalasalah dirumuskan
melalui suatu pertanyaan, yang akan diuji dengaa gang relevan dan
penemuan yang relevan.

. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yaegare|

Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya semgeriberhipotesis)

maka, peneliti dapat membaca referensi teoritigy yatevan dengan masalah
dan berfikir.Selain itu penemuan penelitian sebelyanyang relevan juga
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan bgawasementara
terhadap masalah penelitian (hipotesis). Telaahiti|zonempunyai tujuan

untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dastwk menjawab atau
pertanyaan penelitian yang merupakan tahap pemrelitidengan menguiji
terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.

. Pengajuan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didaspdda teori dan
didukung oleh penelitian yang relevan, tetd@lum ada pembuktian
secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebpbthsis. Hipotesis yang
dibuat pada penelitian ini adalah PengaRiferensiasi Produkdan Desain

Produkterhadap Keputusan Pembelian.

. Metode Penelitian

Untuk menguiji hipotesis tersebut peneliti dapat iliermetode yang sesuali,
pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalagkat ketelitian data

yang diharapkan dan konsisten yang dikehendakiargg@n pertimbangan
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praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kenamdalang lain. Pada
penelitian ini metode penelitian yang digunakanadaetode survey dengan
teknik analisis data menggunakan statistik deskdph kuantitatif.

. Menyusun instrument penelitian

Peneliti dapat menyusun instrument penelitian.dmsén ini digunakan
sebagai alat pengumpul data. Pada penelitian imikumenguji adanya
hubungan darDiferensiasi Produk (Variabel Independen“X) dan Desain
Produk (Variabel IndependenzX terhadap Keputusan Pembelian (Variabel
dependen“Y”) digunakan korelaghnalisis Regresi Bergandadan untuk
menguji pengaruh daiferensiasi Produl(VVariabel Independen“X) dan
Desain Produk (Variabel Independen”Xterhadap Keputusan Pembelian
(Variabel dependen*Y”) digunakan koefisien deterasi.

. Kesimpulan

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu perjgenelitian yang berupa
jawaban terhadap rumusan masalah, dengan menekaakianpemecahan
masalah berupa informasi mengenai solusi masaladp jarmanfaat sebagai

dasar untuk pembuatan keputusan
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Tabel 3.1

Desain Pendlitian

Tujuan Desain Pendlitian
Penelitian Jenis M etode yang Unit Analisis Time
pendlitian digunakan Horizon
Konsumen yang
- melakukan
_ Descriptive : . Cross
T-1 Descriptive pembelian Galeri .
dansurvey . i sectional
Elina keramik
Bandung
Konsumen yang
Descriptive melakukan Cross
T-2 Descriptive P pembelian Galeri )
dansurvey . . sectional
Elina keramik
Bandung
Konsumen yang
Descriptive melakukan Cross
T-3 Descriptive P pembelian Galeri .
dansurvey . : sectional
Elina keramik
Bandung
. Konsumen yang
Descriptive Descriptive melakukan
dan : . Cross
T-4 & Explanatory | Pembelian Galeril oo )
Verifikatif P Y1 Elina keramik
Survey
Bandung

3.2.2 Operasional Variabel

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk meriartujenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitanhal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatidipakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian mengenai pengadiferensiasi produkdan desain
produkterhadap keputusan pembelian, maka variabel-vdrnjag terkait dalam

penelitian ini adalah:
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1. Variabel diferensiasi produk sebagai variabel irahejen pertama X
2. Variabel desain produk sebagai variabel indepenrkksiia ()%).
3. Variabel keputusan pembelian sebagai variabel dkgrar{Y).
Untuk lebih jelasnya rincian masing-masing variabapat dijelaskan

dalam Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2

Operational Variabel Pendlitian

Variabel Konsep Variabel | Indikator Ukuran Skala Sumber Data
Deferensias | Winardi (1989) « Bentuk - Tingkat
Produk dalam Hermana Karakteristik
(X1) (2006:3) diferensiasi
D_I_fogut adalah : « Keistimewa - Tingkat bervariasi
“Tindakan
perusahaan untuk | * Mutu Kinerja - Tingkat Level
minetapTan Karakteristik
sekumpulan * Tingkat ' .
y - Tingkat kualitas P
perbedaan-perbedacm Kesesuaian ordind Galeri _Elln_a
yang berarti pada Keramik di
produknya untuk * Daya - Tingkat Keawetan Bandung
membedakan Tahan
penawaran
pesaingnya' Sehingga * Keandalan - Tingkat kelebihan
dapat dipandang
konsg_m_en sasaran | , niudah
memiliki kelebihan diperbaiku - Tingkat Perbaikan
nilai yang berarti.
- Tingkat
* Gaya .
penampilan
- Tingkat bentuk
* Rancangan kemasan
Desain Produk | Kotler dan keller . o
(X2) (2009) dalam * Model Tingkat mengikuti .

Soewito (2013:221) | terbaru tren Qrdlnd
Desain Produk
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adalah : “Totalitas
fitur yang _ * Variasi - Tingkat Galeri
{nem';l)engaruh(lj Desain keragaman Elina
ampilan rasa dan .
fungsi produk produk z.eramlk
berdasarkan BI .
kef)utuhan * Warna - Tingkat andung
pelanggan. Pewarnaan

Keputusan Menurut Kotler ) o

Pembedian (2002) dalam * Pengenalan -Tingkat keinginan

(Y) Soewito (2003:222) | masalah tahuan

mendefinisikan Galeri
keputusan pembelian « Pencarian -Tingakt ordi -
adalah:” keputusan : : - rdinal ha
yang diambil Informasi informasi Keramik di
konsumen untuk Bandung
melakukan * Evaluasi - Tingkatpilihan
pembelian suatu alternatif
produk melalui
tahapan — tahapan
yang di lalui * Keputusan - Tingkat
konsumen sebelum | pembelian rangsangan
melakukan
pembelian yang
meliputi : Kebutuhan| « perilaku - Tingkat Loyalitas
yang dirasakan, Pasca
Kegiatan sebelum .
membeli. Pembelian

3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data

Dalam penelitian ini terdapat sumber data dan ikkek®netuan data,

berikut ini adalah penjelasannya.

3.2.3.1 Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalatadsekunder, karena

data yang diambil langsung dari objek penelitian dadah teruji kebenarannya.
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Data sekunder adalah data yang di peroleh daribssumber lain atau literature
yang berkaitan dengan permasalahan yang di ajul@lipan .

MenurutSugiyono (2012:137) mengungkapkan bahwa :

“Sumber sekunder adalah sumber data yang langs@mgberikan data kepada
pengumpul data.”

Data sekunder dapat diperoleh dengan cara membsaapelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber padgatiir dan buku-buku
perpustakaan atau data-data dari perusahaan ydgkajthe dengan masalah yang
diteliti.

Menurut Narimawati (2008:11) data primer sebagakbe

“‘Data Primer adalah data atau informasi yang dipbrsecara sumber yang

biasanya melalui tulisan atau lisan”

Berdasarkan definisi di atas dapat kita simpulkamwa data primer
merupakan data pendukung dari suatu persoalan digglgi, sebagai alat untuk
membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan, untudngetahui kondisi-
kondisi yang terjadi selama kurun waktu tertentun dtata primer diperoleh
dengan mengadakan peneltian dan kuesioner, tidakgguga dapat dijadikan

solusi dalam penanganan permasalahan yang diteliti.

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Adapun teknik penentuan data terbagi menjadi dggabayaitu populasi
dan sampel. Pengertian dari populasi dan sampebetndiri adalah sebagai

berikut:
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3.2.3.2.1. Populas

Populasi merupakan objek atau subjek yang memekmitbria tertentu
yang telah ditentukan oleh peneliti. Menurut Sugiyo(2009:80) tentang
pengertian populasi yaitu:

“populasi adalah wilayah generalisasi yang teralias objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteygng ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kepunan.”

Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah selukohsumen Elina
keramik Bandung pada 5 tahun terakhir.BerdasarkBormasi dari pihak Elina
Keramik diketahui konsumen Elina keramik diambilareata adalah sebanyak

1383 orang yang bisa dijadikan ukuran populasi.

3.2.3.2.2 Sampe

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masiestra (hipotesis),
maka peneliti melakukan pengumpulan data pada otgrdntu. Karena obyek
dalam populasi terlalu luas maka peneliti mengganaiampel yang diambil dari

populasi tersebut.

Menurut Adi Supangat (2007:4) menyatakan bahwa:

“sampel adalah bagian dari populasi (contoh), urdij&dkan sebagai
bahan penelaahan dengan harapan contoh yang diaatilpopulasi

tersebut dapat mewakiligprensentatitiveternadap populasinya.”
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Menurut Sugiyono (2009:116), sampel adalah bagian gimlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebiieknik yang di ambil dalam

penelitian dilakukan dengan tekrakcidental random sampling

Rumus yang digunakan adalah pendapat Slovin yarkagtigi dari
Drs.Husein Umar ( 2003:146 )yaitu:

= N
1+ N€
dimana: n = Jumlah sampel
N = Jumlah Populasi
e =

Persentase kelanggy

Dari jumlah populasi ( N ) yang terdiri dari 1388ang, maka jumlah
sampel penelitian (n) atau responden yang harumhilisberdasarkan dengan

tingkat persentase kelonggaran sebesar 10% addiaba berikut :

1383

= = 96 = 100 d
" T 14 1383(0,1)2 TESPOREEn

Jadi untuk menghindari kebiasan dalam penyebargked, maka dipilih

100 orang untuk menjadi responden.

3.2.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakna dalma pi@neki adalah:
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1. Penelitian Lapangafiéld Research)

Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsungpdrusahaan yang

menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh makap data primer yang

diperoleh dengan cara:

a. Observasi (Pengamatan Langsung), vyaitu dengan oaekkukan
pengamatan secara langkung dilokasi untuk memgerdbta yang
diperlukan.

b. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan beekan
pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang itemkadengan
masalah yang di bahas.

c. Angket(Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengambilan data yatakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau paanyggrtulis kepada
responden untuk menjawab, berupa daftar pertanya@mn dibuat dengan
metode pertanyaan terstruktur (tertutup dan tepkepada 100
responden tentang variabdiferensiasi produk, Diesain produk dan
keputusan pembelian.
2. Penelitian Kepustakaahilyrary Reseacrh)

Penelitian kepustakaan dilakukan sebagai usaha guemperoleh data yang

bersifat teori sebagai perbanding dengan data ifaneyang diperoleh. Data

tersebut dapat diperoleh dari literatur, catatalakuserta tulisan lain yang

berhubungan dengan penelitian.
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3.2.4.1Uji Validitas

Menurut Cooper (2006:720), validitas adalah :
“Validity is a characteristic of measurement conoed with the extent that a test
measures what the researcher actually wishes tsurea

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitunglesi diantara masing
— masing pernyataan dengan skor total. Adapun rudatigpada korelasi pearson

adalah sebagai berikut :

- 2 x2 - E2 5y - E
Keterangan :
r = koefisien korelasi pearson
X = skor item pertanyaan
y = skor total item pertanyaan
N = jumlah responden dalam pelaksanaan uji colieumgnt

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan ujiaraf signifikan 5%).

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut :

Dimana :
n = ukuran sampel
r = koefisien korelasi pearson
Keputusan pengujian validitas item instrumen, meng§an taraf

signifikansi adalah sebagai berikut :
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1. Nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel dengan =kn-2 dan taraf
signifikansia=0,05
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valid, jik@ng> ftabel
3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidak vajikia tiung™ lavel
Perhitungan validitas item instrumen dilakukan @gendpantuan program

SPSS 20for windows Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan
SPSS 20or windowsdiperoleh hasil pengujian validitas dari item pey&an
yang diajukan peneliti. Koefisien korelasinya >0/3@ka pernyataan tersebut
dinyatakan valid, sedangkan jika korelasinya < On3®nunjukan bahwa data
tersebut tidak valid dan akan disisinkan dari @mabelanjutnya. Berikut hasil uiji
validitas masing-masing indikator.

Tabel 3.3

Hasil Uji Validitas Kuesioner Diferensiasi Produk (X1)

Variabel Butir Validitas
Pertanyaan |IndeksValiditas|Nilai Kritis| Keterangan
Item 1 0,534 0,30 Valid
Item 2 0,425 0,30 Valid
Item 3 0,329 0,30 Valid
Item 4 0,414 0,30 Valid
X1 ltem 5 0,357 0,30 Valid
Item 6 0,316 0,30 Valid
Item 7 0,494 0,30 Valid
Item 8 0,424 0,30 Valid
Item 9 0,636 0,30 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel 3.3 di atas terlihat bahwa nilai koetfis korelasi (indeks

validitas) dari setiap butir pernyataan lebih bedari nilai kritis 0.30. Hasil
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pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir peasyat untuk variabel
diferensiasi produk valid dan layak digunakan sebatpt ukur penelitian serta

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 34
Hasil Uji Validitas Kuesioner Desain Produk (X2)

Variabe Butir Validitas
Pertanyaan |IndeksValiditas|Nilai Kritis| Keterangan
Item 10 0,601 0,30 Valid
X2 ltem 11 0,548 0,30 Valid
Item 12 0,653 0,30 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah

Dari tabel 3.4 di atas terlihat bahwa nilai koefrsikorelasi (indeks
validitas) dari setiap butir pernyataan lebih bedari nilai kritis 0.30. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir peagratuntuk variabel desain
produk valid dan layak digunakan sebagai alat ugenelitian serta dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Kuesioner Keputusan Pembelian (Y)

Variabe Butir Validita
Pertanyaan |IndeksValiditas|Nilai Kritis| Keterangan
ltem 13 0,417 0,30 Valid
Item 14 0,705 0,30 Valid
Y ltem 15 0,579 0,30 Valid
Item 16 0,707 0,30 Valid
Item 17 0,517 0,30 Valid

Sumber : Data Primer yang telah diolah
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Dari tabel 3.5 di atas terlihat bahwa nilai koefrskorelasi (indeks
validitas) dari setiap butir pernyataan lebih betar nilai kritis 0.30. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa semua butir peagyauntuk variabel
keputusan pembelian valid dan layak digunakan selzdat ukur penelitian serta

dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.

3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Setelah melakukan pengujian validitas butir perdamy maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuenguji kehandalan atau
kepercayaan alat pengungkapan dari data. DengasrotBp nilai r dari uji
validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasngyanenyatakan ada atau
tidaknya hubungan antara dua belahan instrumemDalenelitian ini, metode
yang digunakan untuk uji reliabilitas adal@plit Half MethodSpearman—Brown
Correlation) Tehnik Belah Dua. Metode ini menghitung religbsi dengan cara
memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudisih tea tersebut dibagi
menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkahhaengenap—ganijil). Cara

kerjanya adalah sebagai berikut :

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item gaejiédp), kemudian
dikelompokkan dalam kelompok | dan kelompok Il

b. Skor untuk masing—masing kelompok dijumlahkan sghanterdapat skor
total untuk kelompok | dan kelompok Il

c. Korelasikan skor total kelompok | dan skor totdbkepok |1

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan iterngbn menggunakan

rumus sebagai berikut :
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I1 = L
1+l
Keterangan :
I1 = reliabilitas internal seluruh item
Ib = korelasi product moment antara belahan pertdam belahan kedua

Keputuasan pengujian reliabilitas instrumen dengenggunakan taraf

signifikan 5 % satu sisi adalah :

1. Jika hiwng lebih dari atau sama dengajpstdengan taraf signifikan 5 %
maka instrumen dinyatakan reliabel dan dapat digama

2. Jika thiung kurang dari dogdengan taraf signifikan 5% satu sisi maka
instrument dinyatakan tidak reliabel dan tidak dajigunakan.

Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS

Sekumpulan butir pertanyaan dalam kuesioner dafatinda jika

memiliki nilai koefisien reliabilitas lebih besataa sama dengan 0,7.

Tabel 3.6
Standar Penilaian Koefisien Validitas dan Rdiabilitas

Kriteria Reliability | Validity
Good 0,80 0,50
Acceptable 0,70 0,30
Marginal 0,60 0,20
Poor 0,50 0,10

Sumber: Barker et al, 2002:70
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Selain valid, alat ukur juga harus memiliki kedadaatau reliabilitas,
suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukuseieut digunakan berulangkali
akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak &gabjauh). Untuk melihat
andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatmara statistika, yaitu
melalui koefisien reliabilitas. Apabila koefisiealiabilitas lebih besar dari 0.70
maka secara keseluruhan pernyataan dinyatakan érediabel). Berdasarkan
hasil pengolahan menggunakan metggét-half diperoleh hasil uji reliabilitas

sebagai berikut:

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Diferensiasi produk

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .661
N of Items 52
Part 2 Value 470
N of Items 40
Total N of Items 9
Correlation Bet F
orrelation Between Forms 660
Spearman-Brown Equal Length .795
Coefficient Unequal Length 797
Gutt Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 781

a. The items are: Item.1, Item.3, Item.5, Item.7, ltem.9.

b. The items are: Item.9, Item.2, Item.4, Iltem.6, Item.8.

Dari tabel 3.7 di atas terlihat bahwa nilai relisds kuesioner diferensiasi
produk sebesar 0,79%gearman-Brown Coefficiontlan lebih besar dari nilai
kritis 0.70. Hasil pengujian ini menunjukkan bahseanua butir pernyataan yang

digunakan sudah reliabel sehingga dapat disimpulkamva kuesioner yang
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digunakan untuk mengukur variabel diferensiasi pkosudah memberikan hasil

yang konsisten.

Tabel 3.8
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Desain Produk

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .743
N of Items 28
Part 2 Value 1.000
N of Items 1b
Total N of Items 3
Correlation Bet F
orrelation Between Forms 548
Spearman-Brown Equal Length .708
Coefficient Unequal Length 727
Gutt Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 629

a. The items are: Item.10, ltem.12.

b. The items are: Item.12, Item.11.

Dari tabel 3.8 di atas terlihat bahwa nilai reliahs kuesioner desain
produk sebesar 0,70&gearman-Brown Coefficiontlan lebih besar dari nilai
kritis 0.70. Hasil pengujian ini menunjukkan bahseanua butir pernyataan yang
digunakan sudah reliabel sehingga dapat disimpulkamva kuesioner yang
digunakan untuk mengukur variabel desain produlalsudemberikan hasil yang

konsisten.
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Tabe 3.9
Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Keputusan Pembelian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Part 1 Value .553
N of Items 32
Part 2 Value 752
N of ltems 2b
Total N of Items 5
Correlation Between Form
i ween S 760
Spearman-Brown Equal Length .863
Coefficient Unequal Length .868
Gutt Split-Half Coefficient
uttman Split-Half Coefficien 854

a. The items are: ltem.13, Item.15, ltem.17.
b. The items are: Item.17, Item.14, Item.16.

Dari tabel 3.9 di atas terlihat bahwa nilai relishs kuesioner keputusan
pembelian sebesar 0,863pearman-Brown Coefficigndan lebih besar dari nilai
kritis 0.70. Hasil pengujian ini menunjukkan bahseanua butir pernyataan yang
digunakan sudah reliabel sehingga dapat disimpulkamva kuesioner yang
digunakan untuk mengukur variabel keputusan pemubesudah memberikan

hasil yang konsisten.

3.2.5 Rancangan Analisisdan Pengujian Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mewussecara
sistematis data yang telah diperoleh dari hasilgpempulan data dengan
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarlalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memiéha yang penting dan
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akan dipelajari, serta membuat kesimpulan. Rancaagalisis ini menggunakan
analisis data deskriptif dan verifikatif.

Pada penelitian ini digunakan melalui metode dpskrdan verifikatif.
Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambark@mtang Pengaruh
diferensiasi produk dan desain produk, sertakepatysembelian. Rancangan

analisis penelitian ini terdiri

3.2.5.1.1 Analisis Deskriptif (Kualitatif)
Analisis Deskriptif/ kualitatif digunakan untuk nggmbarkan tentang
ciri-ciri responden dan variabel penelitian, sed@amg analisis kuantitatif

digunakan untuk menguiji hipotesis dengan menggumagatatistik.

Analisis kualitatif digunakan dengan menyusun tdbefuensi distribusi
untuk mengetahui apakah tingkat perolehan nilaorjskariabel penelitian masuk

dalam kategori: sangat baik, baik, cukup, tidaksangat tidak baik.

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam set@ajabel penelitian
dapat dilhat dari perbandingan antara skor aktaafdn skor ideal. Skor aktual
diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pentlagsponden sesuai klasifikasi
bobot yang diberikan (1,2,3,4, dan 5). Sedangkam &leal diperoleh melalui
perolehan predisi nilai tertinggi dikalikan dengpmnlah kuesioner dikalikan

jumlah respondn.
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Skor aktual

% Skor Aktual = ————— 100%

Skor ideal

Keterangan:
a. Skor aktual adalah jawaban seluruh responden aiasidner yang telah
diajukan.
b. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atamuseresponden diasumsikan
memilih jawaban dengan skor tertinggi.
Selanjutnya hasil perhitungan perbandingan astavaaktual dengan skor

ideal dikontribusikan dengan tabel 3.10 sebagakibier

Tabel 3.10
Kriteria Persentase Skor Tanggapan Responden Terhadap Skor Ideal

No % Jumlah Skor Kriteria

1 20.00 - 36.00 Tidak Baik
2 36.01 - 52.00 Kurang Baik
3 52.01 - 68.00 Cukup

4 68.01 - 84.00 Baik

5 84.01 -100 Sangat Baik

Sumber : Umi Narimawati (2007:84)
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3.25.1.2 Analisis Verifikatif (Kuantitatif)

Data yang telah dikumpulkan melalui kuisioner ak@iolah dengan
pendekatan kuantitatif. Oleh karena data yang diddpri kuesioner merupakan
data ordinal, sedangkan untuk menganalisis daterldkan data interval, maka
untuk memecahkan persoalan ini perlu ditingkatk&alas interval melalui
“Methode of Successive IntervalHays, 1969:39). Dan selanjutnya dilakukan

analisis regresi korelasi serta determinasi.

1. Transformas Data Ordinal Menjadi Interval
Adapun langkah-langkah untuk melakukan transformata ordinal

menjadi interval adalah sebagai berikut:

a) Ambil data ordinal hasil kuesioner

b) Setiap pertanyaan, dihitung proporsi jawaban ustitlap kategori jawaban
dan hitung proporsi kumulatifnya

¢) Menghitung nilai Z (tabel distribusi normal) unts&tiap proporsi kumulaif.
Untuk data n > 30 dianggap mendekati luas daefzwdih kurva normal.

d) Menghitung nilai densititas untuk setiap proporsonmkilatif dengan
memasukan nilai Z pada rumus distribusi normal.

e) Menghitung nilai skala dengan rumMethod Successive Interval

Density at Lower limit — Density at Upper Limit

Means of Interval =

Area at Below DensitypdpLimit — Area at Below Lower Limit
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Dimana:

Means of Interval = Rata-Rata Interval

Density at Lower Limit Kepadatan batas bawah
Density at Upper Limit Kepadatan atas bawah

Area Under Upper Limit Daerah di bawah batas atas
Area Under Lower Limit Daerah di bawah batas bawah

Menentukan nilai transformasi (nilai untuk skalatemal) dengan
menggunakan rumus : Nilai Transformasi = Nilai &kal: Nilai Skala
Minimal  +1

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel pendaifginensiasi Produk

Dan Desain ProdukTerhadap Keputusan Pembelian, dalam hal ini adalah

konsumen Galeri Elina Keramik digunakan analisgresi BergandaMultiple

Regression

2. Persamaan Regres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untukngamalisa pengaruh

beberapa variabel bebas atau independen variabé&tixadap satu variabel tidak

bebas atau dependen variabel (Y) secara bersanma-sam

Persamaan Regresi Linier Berganda adalah:

Y = Bo + lel + BzXz ...+ann + €

Dimana :

Y = variabel dependen
X1, X2 = variabel independen
A konstanta

koefisien masing-masing faktor

pLp2
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Dalam hubungan dengan penelitian ini, variabel peteen adalah
Diferensiasi Produk (¥ dan Desain ProdulX,), sedangkan variabel dependen
adalah Keputusan Pembelian (Y), sehingga persantaamesi berganda

estimasinya:

Y=a+BIX1+B2X2 + e

Dimana:

Y = Keputusan Pembelian

a = Konstanta dari persamaan regresi

B1 = Koefisien regresi dari variable X1, Diferensiasoduk

2= Koefisien regresi dari variable X2, Desain Riod

X1= Diferensiasi Produk
X2= Desain Produk

3. AnalisisKorelas
Menurut Sujana (1989:152), pengujian korelasi digunakan untuk
mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabeldan y, dengan

menggunakan pendekatan koefisien korelasi Peamsugad rumus:

o n(E Xivi) — (X X)(E y)
JE Xi2) — X2} - (n(Cyi2) — (T yi)?}

Dimana: -1<r < +1

r = koefisien korelasi

x  =diferensiasi produk, desain produk
z = keputusan pembelian

n = jumlah responden
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Ketentuan untuk melihat tingkat keeratan korelagumakan acuan pada

Tabel 3.11 dibawah ini.

Tabel 3.11

Tingkat Keeratan Korelas

an)

0-0.20 Sangat rendah (hampir tidak hubung
0.21-0.40 Korelasi yang lemah
0.41 -0.60 Korelasi sedang
0.61-0.80 Cukup tinggi

081-1 Korelasi tinggi

Sumber: Syahri Alhusin, 2003 : 157

4. Analisis Koefisien Deter minasi

Persentase peranan semua variable bebas atas vaiiable bebas

ditunjukkan oleh besarnya koefisien determinas?).@emakin besar nilainya

maka menunjukkan bahwa persamaan regresi yang ild#drasbaik untuk

mengestimasi variable terikat. Hasil koefisien deteasi ini dapat dilihat dari

perhitungan dengan Microsoft/SPSS atau secara rhafidapat dari R =

SSedSSot.

Kd =r 2 x100%
Dimana:
d : Koefisien determinasi

r : Koefisien Korelasi
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3.25.2 Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah drenh Diferensiasi
Produk dan Desain Produk tehadap Keputusan Pembdida Konsumen Galeri
Elina keramik di Bandung. Dengan memperhatikan alidaristik variabel yang
akan diuji, maka uji statistik yang akan digunakadalah melalui perhitungan

analisis regresi dan korelasi.

Langkah — langkah dalam analisisnya sebagai berikut

Pengujian Secara Parsial

Melakukan uji-t, untuk menguiji pengaruh masing-imgsvariabel bebas

terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut

a. Rumusujit yang digunakan adalah :

by,
se (b1,2)

thitung(x1,) =

thiung diperoleh dari nilai koefisien regresi dibagi dengilai standar

errornya.

b. Hipotesis

Hop= 0, Tidak terdapat pengaruh terhadap keputusab@éan pada

konsumen Galeri Elina keramik Bandung.
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Hi1. p£0, Terdapat pengaruh deferensiasi produk teghddeputusan

pembelian pada konsumen Galeri Elina keramik Bagdun

Ho. p=0, Tidak terdapat pengaruh desain progukadap
keputusanpembelian pada konsumen Galeri Elina kleram

Bandung.

Hiz. p#£ 0, Terdapat pengaruh desain proterkadap keputusan

pembelian pada konsumen Galeri Elina keramik Bagdun
c. Kriteria pengujian
Ho ditolak apabiladiung dari tape( o = 0,05)
Kriteria Penarikan Pengujian:

Jika menggunakan tingkat kekeliruan=0,01) untuk diuji dua pihak, maka

kriteria peneerimaan atau penolakan hipotesis ygaibagai berikut :

a. Jika hiung > tabet maka H ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima

artinya diantara variabel X dan variabel Y ada mgaunnya.

b. Jika tiung < tavel maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak

artinya antara variabel X dan variabel Y tidak adAungannya.
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Dibawah ini adalah gambaran daerah penolakgnd&h daerah

penerimaan i:

Daerah penolakan Daerah penolakan

beneriman
Ho

Daerah

Gambar 3.1

'ttabel ttabel
Daerah penerimaan dan penolakan Ho

Sumber: Sugiyono (2009:185)



